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Saham dengan harga tinggi menyebabkan nilai perusahaan menjadi tinggi. Firm value penting, sebab firm value yang tinggi menghasilkan kekayaan, kemakmuran pemegang saham yang tinggi serta membangun kepercayaan pasar kepada kinerja sebuah perusahaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak/pengaruh corporate social responbility, corporate governance (komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit), dan corporate risk disclosure terhadap firm value. Sampel diambil dengan metode “purposive sampling”. Sampel berjumlah 10 perusahaan yang mana sudah sesuai kriteria sampel. Alat analisis memggunakan “analisis linier berganda”. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel komisaris independen dan komite audit memberikan pengaruh kepada firm value. Sementara corporate social responbility, kepemilikan institusional/organisasi, dan corporate risk disclosure tidak memberikan pengaruh kepada firm value.
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1. pendahuluan
Bisnis yang akan didirikan harus memiliki tujuan yang jelas, baik itu tujuan dengan jangka pendek maupun tujuan dengan jangka panjang. Reputasi perusahaan yang baik memungkinkan investor dan juga calon-calon investor untuk mengetahui tentang investasi perusahaan dan mengurangi risiko bahwa perusahaan akan menghadapi masalah tersebut. Pengungkapan tanggung jawab perusahaan terhadap masalah lingkungan dan sosial berguna untuk investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi, yang diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan (Hariani, 2017). Nilai perusahaan adalah nilai yang mencerminkan saham dan nilai buku perusahaan baik dari segi nilai pasar maupun nilai buku dari total kewajiban. Secara umum tujuan dari suatu perusahaan adalah untuk menghasilkan laba guna meningkatkan nilai perusahaan.
Corporate Social Responsibility(CSR) ialah tanggung jawab suatu perusahaan/kegiatan perusahaan yang tidak hanya meningkatkan keuntungan perusahaan secara ekonomi, tetapi juga bekerja pada pengembangan lingkungan sosial ekonomi. Corporate social responsibility sangat penting untuk kelangsungan perusahaan, CSR penting karena di samping perusahaan selalu mencari laba, perusahaan juga harus meningkatkan kualitas dan kepercayaan baik lingkungan, sosial maupun ekonomi di segala aspek kegiatan. Adanya CSR yang bagus bisa mencapai nilai perusahaan yang bagus pula. Ketika nilai perusahaan yang baik, para investor akan menaruh kepercayaan terhadap perusahaan tersebut.
Corporate governance sangat penting untuk mencapai nilai bisnis yang baik. Selain meningkatkan nilai pemegang saham, manajemen yang baik berdampak pada kinerja perusahaan. Agen independen adalah pihak yang tidak mempunyai keterkaitan/hubungan keluarga dengan yang memegang saham (pemegang) dan direksi ataupun dewan komisaris lainnya harus ahli dalam bekerja. Jika dewan komisari independen berfungsi secara profesional, hasil keputusan yang dibuat bersifat obyektif dan tidak terpengaruh oleh pihak luar (Putra & Fidiana, 2017). Adanya komisaris independen akan meningkatkan firm value melalu fungsi pengawasan yang dirancang untuk memastikan bahwa manajemen menerapkan tata kelola perusahaan dengan tujuan memaksimalkan keuntungan pemegang saham.
Institusi layaknya perusahaan ivestasi, perusahaan yang bergerak dibidang asuransi maupun bank memiliki suatu saham perusahaan. Saham perusahaan ini disebut dengan kepemilikan institusional. Lestari & Ghani (2019). Kepemilikan institusional dapat meningkatkan firm value karena dengan adanya peningkatan pengawasan kinerja perusahaan yang menarik minat investor terhadap perusahaan.
Komite Audit merupakan upaya untuk meningkatkan tata kelola perusahaan, khususnya pengawasan atau pengendalian terhadap tata kelola perusahaan, karena berfungsi sebagai titik penghubung diantara tata kelola perusahaan dan dewan direksi. Komite audit dapat meningkatkan firm value karena dengan adanya modal dasar suatu perusahaan akan mendapatkan kepercayaan dari investor sehingga saham perusahaan dapat di minati investor.
Corporate risk disclosure(CRD) merupakan salah satu upaya peningkatan kredibilitas perusahaan dan membantu investor memahami strategi bisnisnya. CRD penting karena membantu pemangku kepentingan memahami profil risiko dan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan untuk mengelola risiko. CRD dapat meningkatkan nilai perusahaan. Keberadaan CRD yang diungkapkan secara umum dan khusus merupakan salah satu strategi peningkatan nilai perusahaan.
Penelitian terkait dengan firm value sudah pernah dilakukan. Tetapi dari penelitian yang sudah di lakukan terdapat perbedaan. Di antaranya penelitian Susanto & Subekti (2017) menyebutkan bahwa “corporate social responsibilty” mempengaruhi nilai perusahaan. Di satu sisi penelitian Widiatmoko (2020) menyebutkn bahwa “corporate social responsibility” tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan komisaris independen memberi pengaruh kepada nilai perusahaan (Nurdiwaty, 2020). Di satu sisi, berbagai penelitian menggambarkn hasil yang berbeda, dimana komisaris independen tidak mempengaruhi variabel “nilai perusahaan” (Poluan & Wicaksono, 2019

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"author":[{"dropping-particle":"","family":"Ria Anggraini","given":"","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi","id":"ITEM-1","issued":{"date-parts":[["2021"]]},"title":"Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan","type":"article-journal","volume":"10"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=c9c33dc2-47ea-4d82-a276-f9133879c3d2"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"(Ria Anggraini, 2021)","manualFormatting":")","plainTextFormattedCitation":"(Ria Anggraini, 2021)","previouslyFormattedCitation":"(Ria Anggraini, 2021)"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}). Penelitian terdahulu menyatakan bahwa kepemilikan institusional/organisasi mempengaruhi nilai perusahaan (Guo & Platikanov, 2019). Di satu sisi, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda dimana kepemilikan institusional tidak mempengaruhi nilai suatu perusahaan (Kusumawati & Setiawan, 2019). Menurut survei Mardiyaningsih & Kamil (2020), komite audit mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Poluan & Wicaksono (2019) dalam studinya menyatakan bahwa komite audit berdampak negatif terhadap “nilai perusahaan” dengan dampak yang kecil atau tidak signifikan. Sejalan dengan penyelidikan Budiharjo (2020), Komite Audit berdampak negatif dan juga signifikan pada “nilai perusahaan”. Menurut survei Sumardani & Handayani (2019), pengungkapan risiko perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. Di satu sisi, beberapa penelitian menunjukkan hasil-hasil yang juga berbeda-beda, yakni pengungkapan risiko perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan (Emar & Ayem, 2020). Perusahaan yang mengungkapkan risikonya dapat menambah nilai bagi mereka, dan adanya risiko yang lengkap dan sengaja diungkapkan adalah strategi untuk meningkatkan reputasi perusahaan.

2.  PENGEMBANGAN hIPOTESIS
Teori yang menjadi dasar penelitian ini adalah teori stakeholder. Penelitian UY & Hendrawati (2020), menyebutkan bahwa teori stakeholder menjelaskan bagaimana manajemen perusahaan memenuhi atau mengelola harapan para stakeholder. Stakeholder adalah kelompok kepentingan atau kelompok orang yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan yang mempengaruhi atau mungkin dipengaruhi oleh tindakan perusahaan secara keseluruhan.
Corporate social responbility adalah komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak secara etis dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi masyarakat lokal atau masyarakat luas, dengan meningkatkan standar hidup pekerja dan keluarganya (Rohmawati & Shenurti, 2020). Penelitian Farida et. al., (2019); Rohmawati & Shenurti (2020) menunjukkan bahwa “corporate social responsibility” mempengaruhi “nilai perusahaan”. CSR bisa meningkatkan firm value dikarenakan pengungkapan CSR maka perusahaan akan berupaya untuk selalu berpedoman pada etika-etika lingkungan sehingga salah satu bentuk implementasi yang akan meningkatkan kreditbilitas terhadap masyarakat sehingga akan meningkatkan firm value. Sehingga bisa dirumuskan hipotesis pertama berikut ini:
H1 : CSR berpengaruh terhadap FirmValue
Corporate governance adalah seperangkat aturan yang mengatur hubungan antara tugas dan hak manajemen perusahaan, pemegang saham, karyawan, pemerintah, kreditur, dan pemangku kepentingan internal dan eksternal lainnya. Dapat dikatakan bahwa Corporate Governance adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan (Giovani, 2019). Menurut survei Lestari & Ghani (2019), corporate governance mempengaruhi nilai perusahaan. Tatakelola perusahaan melalui “corporate governance” bisa memberikan kemajuan pada nilai perusahaan. Corporate governance yang bagus mampu membuat perusahaan bekerja dengan bagus pula sehingga bisa  menambah nilai dan meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga bisa dirumuskan hipotesis kedua berikut ini:
H2 : CG berpengaruh terhadap Firm Value
Komisaris independen adalah pihak yang tidak memiliki hubungan keluarga dengan pemegang saham, dan anggota dewan atau dewan lainnya harus ahli. Jika komite independen aktif secara profesional, hasil yang diperoleh objektif dan tidak terpengaruh oleh pihak manapun (Putra & Fidiana, 2017). Menurut penelitian Ria (2021) kepemilikan organisasi dan struktur modal memengaruhi nilai perusahaan. Kehadiran komisarisindependen menambah “nilai perusahaan” melalui peran pengawasan yang dirancang untuk memastikan bahwa manajemen menjalankan bisnis dengan tujuan memaksimalkan keuntungan pemegang saham. Keberadaan badan pengawas diharapkan dapat mengurangi hal ini dan meningkatkan itikad baik dalam menanggapi sikap oportunistik yang berpihak pada manajemen. Sehingga bisa dirumuskan hipotesis ketiga berikut ini:
H2.1 : Komisaris Independen berpengaruh terhadap Firm Value
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain Lestari & Ghani (2019). Dengan adanya kepemilikan institusional dapat meningkatkan pengawasan dalam perusahaan sehingga peningkatan pengawasan yang lebih optimal dan nilai perusahaan meningkat. Hasil penelitian Budiharjo (2020) dan Aryati & Tubagus (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan organisasi atau institusional memengaruhi nilai perusahaan. Kepemilikan institusional memungkinkan adanya peningkatan firm value karena dengan adanya peningkatan pengawasan kinerja perusahaan yang menarik minat investor terhadap perusahaan. Saham di pasar modal harganya akan tinggi kemudian mampu meningkatkan firm value. Oleh karenanya  dirumuskan hipotesis berikut:

H2.2 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Firm Value
Komite audit berkomitmen untuk meningkatkan tata kelola perusahaan, khususnya pengawasan terhadap manajemen perusahaan, sebagai penghubung antara manajemen perusahaan dengan dewan direksi. Penelitian Amaliyah & Herwiyanti (2019) dan Budiharjo (2020) bahwa KomiteAudit mempengaruhi nilai perusahaan. Komite ini dapat membantu peningkatan “nilai perusahaan”karena perusahaan memperoleh kepercayaan dari investor dengan modal dasar dan saham perusahaan untuk kepentingan investor. Banyaknya investor dapat meningkatkan modal ekuitas untuk mempengaruhi nilai perusahaan. Sehingga bisa dirumuskan hipotesis keempat berikut ini:
H2.3 : Komite Audit berpengaruh terhadap Firm Value
Pengungkapan Corporate risk disclosure merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan untuk membantu investor dalam memahami strategi pengelolaan bisnis perusahaan. Corporate risk disclosure penting karena membantu stakeholder (pemangku kepentingan) memperoleh informasi yang diperlukan untuk memahami profil risiko dan mengelola risiko. Penelitian Sumardani & Handayani (2019) dan Abdullah (2019) menunjukkan pegungkapan resiko perusahaan itu sendiri signifikan berpengaruh terhadap “nilai perusahaan”. Studi ini bisa digunakan sebagai pertimbangan suatu manajemen perusahaan untuk peningkatan pengungkapan risiko perusahaan dalam laporan tahunan karena dapat menjadi sinyal positif untuk mendorong peningkatan nilai perusahaan. “Corporate risk disclosure” dapat meningkatkan firm value. Adanya “corporate risk disclosure” yang di ungkapkan secara luas dan spesifik akan dimanfaatkan sebagai sebuah strategi untuk meningkatkan firm value. Sehingga bisa dirumuskan hipotesis kelima berikut ini:
H3 : CRD berpengaruh terhadap Firm Value
3. METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan populasi perusahaani manufaktur yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai tahun 2016-2020. Penentuan sampeli dilakukani dengani metodei purposive sampling sehinggai diperolehi 10i perusahaani yangi memenuhii kriteriai selama 5 tahuni. Metode analisis datai yangi digunakani adalah statistik deskriptif, pengujian hipotensis dengan regresi linear berganda.
Nilai perusahaan” ialah nilai yang mencerminkan saham perusahaan dan nilaibuku baik dari “nilai pasar” saham, nilai buku total kewajiban, dan nilai buku total modal. Firm value dapat dihitung dengan rumusi. Menuruti (Isnaini et al., 2020) dapat dihitung dengan rumus:
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Corporate social responbility ialah komitmen konstan perusahaan untuk berlaku etis dan bergerak pada perkembangan ekonomi masyarakat lokal atau masyarakat luas, dengan meningkatkan standar hidup pekerja dan keluarganya (Rohmawati & Shenurti, 2020).  Csr dapat diukur menggunakan rumus
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‘meningkatkan standar hidup pekerja dan keluarganya (Rohmawati & Shenurti, 2020). Csrdapat
diukur menggunakan rumus ;
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Keterangan
1) CSRi: Indeks Pengungkapan CSR |

9) Xij: 1 = jika item i diungkapkan oleh perusahaan pada laporan keberlanjutan; 0 = jika item i
tidak diungkapkan

8) Nj: total indikator indeks GRI untuk perusahaan j; (GRI 3,0 = 79; GRI 8.1 = 84; GRI 4,0 =

91; GRI 102-55 = 85)
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Keterangan : 
1) CSRj : Indeks Pengungkapan CSR j

2) Xij: 1 = jika item i diungkapkan oleh perusahaan pada laporan keberlanjutan; 0 = jika item i tidak diungkapkan
3) Nj: total indikator indeks GRI untuk perusahaan j; (GRI 3,0 = 79; GRI 3.1 = 84; GRI 4,0 = 91; GRI 102-55 = 85)

Komisaris independen merupakan pihak yang tidak mempunyai keterkaitan dengan anggota direksi, yang memegang saham, atau dewan komisaris lain diharuskan berkinerja dengan profesional, jika dewan komisaris independen mampu professional dalam bekerja, maka hasil keputusan yang dibuat sifatnya akan lebih objektif tanpa dipengaruhi pihal luar (Putra & Fidiana, 2017). Menurut (Wardoyo, 2013) dapat dihitung dengan rumus:
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Komisaris independen merupakan pihak yang tidak mempunyai keterkaitan dengan anggota
direksi, yang memegang saham, atau dewan komisaris lain diharuskan berkinerja dengan
profesional, jika dewan komisaris independen mampu professional dalam bekerjz, maka hasil
keputusan yang dibuat sifatnya akan lebih objektif tanpa dipengaruhi pihal luar (Putra & Fidiana
2017). Komisaris independen dapat dihitung dengan rumus ;
Total komisaris independen

KL= ol dewan komisaris
Kepemilikan instimsional
Instinusi sepert perusahazn yang bergerak dibidang asuransi, perusshaan investasi, bank serta
institusi-institusi lainnya mempunyai suan ssham perusahazn. Saham perusahaan ini disebut
dengan kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional bisa dihitang melalui rumus ;

Kepemilikan saham institusional
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Komite audit merupakan upaya untuk memperbaiki dan menjalankan bisnis, termasuk

[ x
Signin

i Find -

-] 2 Replace

Intense E. Strong Quote =] |y select
5 Edtng A
P =

-—————+ 0%

P Type here to search

aud e G o

0901
S B Haze AT D, B




Institusi seperti perusahaan yang bergerak dibidang asuransi, perusahaan investasi, bank serta institusi-institusi lainnya mempunyai suatu saham perusahaan. Saham perusahaan ini disebut dengan kepemilikan institusional. Menuruti (Tambalean et al., 2018) dapat dihitung dengan rumus:
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Komite audit merupakan upaya untuk memperbaiki dan menjalankan bisnis, termasuk bagaimana bisnis dikelola, karena komite akan bertindak sebagai titik kontak antara manajemen bisnis perusahaan dengan dewan komisarris. Menurut (Wardoyo, 2013) komite audit dapat dihitung dengan rumus:
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Corporate risk disclosure adalah bahan atau informasi yang sangat diperlukan stakeholder untuk mempertimbangkan setiap keputusan yang akan diambil. CRD dapat diukur menggunakan rumus :
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K Kixs - Kepemilikan saham institusional
Jumlah saham beredar
B Komite audit

Komite audit merupakan upaya untuk memperbaiki dan menjalankan bisnis, termasuk
bagaimana bisnis dikelola, karena komite akan bertindak sebagai itk kontzk antara manajemen.
bisnis perusahaan dengan dewan komisarris. Komite audit dapat diukur menggunakan rumus ;

u

2

KA=inJY Anggota Komite Audit

B

Corporate risk disclosure (CRD)
Corporate risk disclosure adalzh bahan atau informasi yang sangat diperlukan stzkefolderuntuk
‘mempertimbangkan sctizp keputusan yang akan diambil. CRD dapat diukur menggunakan

umus

“

15

1

Chp- _Total skor yang diperoleh
Total skor yang diharapkan

2

ENGLISH (INDONESIA) -—————+ 0%

2 0905
S MFHae A BB 0, B

I
LY
(]

P Type here to search





4. HASIL 

    Hasili ujii statistiki deskriptif

	variabel
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. 

	CSR
	48
	1176,00
	7765,00
	3581,4167
	1595,89098

	KI
	48
	1167,00
	8333,00
	3991,3125
	1594,98567

	KINS
	48
	3,00
	10788,00
	2690,5625
	2971,54749

	KA
	48
	30000,00
	4000,00
	3333,3333
	4763,93067

	CRD
	48
	732,00
	4390,00
	1707,4792
	746,61901

	Firm Value
	48
	457,00
	30343,00
	12806,333
	8482,72660

	Valid N (Listwise)
	48
	
	
	
	


Sumber : data diolah
Dari hasil diatas dikatakan bahwa banyaknya data adalah 48. Nilai CSR minimun 1176,00, nilai maximum 7765,00, nilai mean 3581,4167 dan stand deviation 1595,89098. Nilai komisaris independen minimum 1667,00, nilai maximum 8333,00, nilai mean 3991,3125, dan stand deviation 1594,98567. Nilai kepemilikan institusional minimum 3,00, nilai maximum 10788,00, nilai mean 2690,5625, dan stand diviation 2971,54749. Nilai komite audit minimum 30000,00, nilai maximum 40000,00, nilai mean 3333,3333, dan stand diviation 4763,93067. Nilai CRD minimum 732,00, nilai maximum 4390,00 nilai mean 1707,4792 dan stand diviation 764,51901. Nilai firm value minimum 457,00, maximum 30343,00, nilai mean 12806,3333 dan stand diviation 8482,72660.
Uji Normalitas

	sig
	kriteria
	Keterangan

	0,347
	>0,05
	Data terdistribusi normal


Sumber : data diolah
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai “asymp sig (2-tailed)” sebesar 0,374. sebab nilai signifikasi > 0,05 maka residual “terdistribusi normal”.
 Uji Multikolinieritas

	variabel
	Tolerance
	std
	VIF
	std
	Keterangan

	CSR
	0,731
	>0,10
	1,368
	<10
	Bebas Multikolinieritas

	KI
	0,567
	>0,10
	1,764
	<10
	Bebas Multikolinieritas

	KINS
	0,710
	>0,10
	1,409
	<10
	Bebas Multikolinieritas

	KA
	0,775
	>0,10
	1,291
	<10
	Bebas Multikolinieritas

	CRD
	0,640
	>0,10
	1,563
	<10
	Bebas Multikolinieritas


Sumber : data diolah
Dari tabel diatas, maka seluruh variabel independen tidak ada gejala multikolinearitas. Sebab seluruh variabel independen mempunyai nilai VIF<10 serta tolerance/toleransi > 0,1.
   

             Uji Autokorelasi

	sig
	kriteria
	Keterangan

	0,058
	0,05
	Tidak terjadi autokorelasi


Sumber : data diolah

Dari uji autokorelasi pada tabel diatas, uji Runs Test memperlihatkan nilai signifikasi >0,05. Maka “model regresi” pada studi ini bebas dari adanya autokorelasi.
     
       Uji Heteroskedastisitas

	variabel
	Tolerance
	std
	Keterangan

	CSR
	0,935
	>0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	KI
	0,826
	>0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	KINS
	0,363
	>0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	KA
	0,309
	>0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	CRD
	0,964
	>0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas


Sumber : data diolah

Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa pengujian tersebut tidak terjaad masalah heteroskedastisitas. Seluruh variabel independen tidak ada gejala heteroskedastisitas sebab seluruh variabel independen menunjukkan >0,05.
Uji regresi linier berganda

	
	Unstandardized Coeffcient

	
	B

	Constand
	5169,839

	CSR
	-0,938

	KI
	-1,744

	KINS
	0,165

	KA
	0,628

	CRD
	-2,001


Sumber : data diolah

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diintrepretasikan sebagai berikut :
Hasili pengujian diatasi dengani menggunakani SPSSi 21, makai di dapat persamaani model regresii berganda yaitu :

Y = 5169,839 – 0,938CSR – 1,744KI + 0,165KINS + 0,628KA – 2,001CRD + ei
Nilaii konstantai 5169,839 (positif), artinya adalah jika variabel corporate social responbility, komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit, dan corporate risk disclosure dalam model diasumsikan  sama dengan 0, maka kebijakan akan mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 5169,839.
Nilai ”koefisien regresi” CSR sebesar 0,938 (negatif), maksudnya pada tiap kenaikan satu satuan corporate social responbility akan menurun firm value -0,938. 
Nilai “koefisien regresi” komisaris independen sebesar -1,744 (negatif), maksudnya tiap ada kenaikan satu satuan komisaris independen akan menurun firm value -1,744. 
Nilai “koefisien regresi” kepemilikan institusional adalah 0,165 (positif), maksudnya pada tiap satu satuan naik maka “kepemilikan institusional” akan meningkat firm value 0,165. 
Nilai “koefisien regresi” komite audit sebesar 0,628 (positif), maksudnya tiap ada kenaikan satu satuan “komite audit” akan meningkat firm value 0,628. 
Nilai “koefisien regresi” corporate risk disclosure ialah -2,001 (negatif), maksudnya tiap ada kenaikan 1 satuan corporate risk disclosure akan menurun firm value -2,001.
Uji F

	Ket
	Fhitung
	Ftabel
	Sig
	kriteria
	Hasil

	Uji F
	5,166
	>2,44
	0,001
	<0,05
	Model layak


Sumber : data diolah

Dari tabel diatas, diperoleh nilai ftabel sebesar 2,44 dilihat dari tabel fstatistik df = n-k-1 (df=48-5-1) dan nilai signifikasi <0,005 (5,166>2,44 dan 0,001<0,05) maka secara simultan variabel independent berpangaruh terhadap variabel dependent.
Uji T

	hipotesis
	Thitung
	Ttavel
	sig
	syarat
	Kesimpulan

	H1 (CSR)
	-1,242
	>-2,018
	0,221
	<0,05
	Bebas Multikolinieritas

	H2 (KI)
	-2,034
	>-2,018
	0,048
	<0,05
	Bebas Multikolinieritas

	H3 (KINS)
	0,402
	>2,018
	0,690
	<0,05
	Bebas Multikolinieritas

	H4 (KA)
	2,556
	>2,018
	0,014
	<0,05
	Bebas Multikolinieritas

	H5 (CRD)
	-1,188
	>-2,018
	0,241
	<0,05
	Bebas Multikolinieritas


Sumber : data diolah

Pengujian pada penelitian ini dengan membandingkan thitung dengan ttabel atau 0,05. apabila thitung nilainya lebih dari ttabel atau nilai sig <0,05, hipotesis akan diterima. sedangkan apabila nilai thitung kurang dari ttabel atau sig>0,05 hipotesis akan ditolak. berdasarkan tabel ditemukan “nilai ttabel” sebesar 2,018 dilihat dari tabel t statistik df=n-k-1 (df=48-5-1).
Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Adjusted R- Square
	Keterangan

	0,307
	Hal ini menunjukkan bahwa firm value dipengaruhi oleh variabel CSR, komisaris indeoenden, kepemilikan institusional, komite audit, CRD 30,7%, sedangkan 69,3% dipengaruhi oleh variabel lain.


Sumber : data diolah

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat variabel independent memengaruhi variabel dependent sebesar 0,307. Hal ini bisa ditafsirkan bahwa variabel independent memengaruhi variabel dependent 30,7% dan lainnya sebanyak 69,3% dipengaruhi variabel lain di luar studi ini.
5. PEMBAHASAN

Hipotesis pertama adalah CSR “tidak berpengaruh” terhadap “nilai perusahaan”. Memang, pengungkapan CSR perusahaan semata-mata untuk tujuan menginformasikan investor dan meningkatkan citra perusahaan. Alasan lain bisa jadi adalah kegagalan untuk mengungkapkan tanggungjawab sosial perusahaan. Selain itu, mungkin dikarenakan oleh kurangnya pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan oleh perusahaan itu sendiri. Penelitian ini selaras dengan studi Widiatmoko (2020) yang menunjukkan bahwa “tanggung jawab sosial perusahaan” tidak memengaruhi nilai perusahaan. Studi ini tidak selaras dengan studi oleh Susanto & Subekti (2017); Masruroh & Makaryanawati (2020) yang mana tanggung jawab sosial perusahaan memengaruhi nilai perusahaan.

Hipotesis kedua menyatakan komisaris independen mempengaruhi “firm value”. Hal ini disebabkan kedudukan komisarisindependen yang dapat meningkatkan tingkat pengawasan dan pengendalian perusahaan, memastikan dan mengidentifikasi strategi bisnis yang efektif, dengan memperhatikan kepatuhan terhadap aturan perundang-undangan. Hal ini dapat meningkatkan minat investor untuk menanam modalnya diperusahaan tersebut sehingga mengakibatkan firm value meningkat. Studi ini selaras dengan penelitian Susanto & Subekti (2017) yang mana “komisaris independen” memengaruhi nilai perusahaan. Namun, studi ini tidak selaras dengan studi Poluan & Wicaksono (2019); Wulandari (2020) yang menunjukkan “komisaris independen” tidak mempengarhui nilai perusahaan.

Hipotesis ketiga menghasilkan pernyataan bahwa “kepemilikan institusional” tidak mempengaruhi “nilai perusahaan”. Kondisi demikian kemungkinan disebabkan oleh mayoritas “kepemilikan institusional” tidak meningkat tiap tahun, oleh karena itu pengawasan terhadap eksekutif perusahaan juga tidak mengalami peningkatan. Disamping itu, “kepemilikan saham institusional” hanya bermula dari pemerintah, untuk itu diperlukan investor institusional pada badan atau perusahaan lain yang dapat memperkuat pengendalian supaya regulator pengelola bisa mengambil putusan yang lebih bagus atas dasar peningkatan angka saham yang terdistribusi dan kenaikan hargasaham per tahun, sehingga jika “harga saham” dan “jumlah saham” yang terdistribusi di pasaran meningkat maka nilai perusahaan pasti akan meningkat. Studi ini sesuai dengn penelitianKusumawati & Setiawan (2019) yang mana kpemilikan institusional tidak memengaruhi nilai perusahaan, namun studi Poluan & Wicaksono (2019) yang menunjukkan kepemilikan institusional memengaruhi “nilai perusahaan”.

Hipotesis keempat menyatakan komite audit berpengaruh terhadap firm value. Hali ini karena keberadaan komite audit juga berperan penting dalam mewujudkan tata kelola perusahaann yang baik bagi perusahaan. Ketika komite audit melakukan tugasnya dengan baik, akan meningkatkan pengawasan menjadi lebih baik dan meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini mempengaruh minat investor untuk menanamkan saham suatu perusahaan sehingga meningkatkan firm value. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanto & Subekti (2017) yang menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap firm value. akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian Budiharjo (2020) yang menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap firm value.

Hipotesis kelima menyatakan CRD tidak berpengaruh terhadap firm value. Hal ini dapat terjadi karena investor yang memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan setelah menerima informasi yang  diberikan oleh perusahaan tidak menggunakan pengungkapan risiko perusahaan sebagai pertimbangan utama dalam berinvestasi. Pengungkapan risiko perusahaan tidak mempengaruhi kenaikan atau penurunan firm value. Pengungkapan risiko perusahaan seharusnya memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas perusahaan, tetapi pengungkapan risiko perusahaan berlaku untuk bisnis di Indonesia ketika melihat informasi dari perspektif perusahaan dan pedoman yang dikembangkan. Tetapi kurang apresiasi dari investor dalam pengambilan “kebijakan” dengan melihat informasi dari corporate risk disclosure yang telah diungkapkan perusahaan. Studi ini selaras dengan studi Rivandi (2018) yang mana corporate risk disclosure tidak memengaruhi nilai perusahaan, namun studi ini tidak selaras dengan penelitian Sumardani & Handayani (2019); Abdullah (2019) yang memperlihatkan “corporate risk disclosure” berpengaruh terhadap “nilai perusahaan”.
6. simpulan Dan saran
Studi ini dilakukan agar mengetahui bagaimana pengaruh corporate social responbility, corporate governance (komisaris independen, kepemilikan institusional, komite audit), dan corporate risk disclosure terhadap  firm value. Studi ini menggunakan data sekunder, yang artinya data didapat dari “annual report” dan sustainability report perusahaan yang tercatat di bei melalui website (www.idx.co.id) dan website dari perusahaan yang bersangkutan dalam masa 2016 - 2020. Sampel diambil dengan “purposive sampling”. Sampel pada studi ini berjumlah 10 perusahaan yang telah sesuai dengan kriteria sampling. Alat analisis melibatkan penggunaan “analisis linier berganda”. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyampaikan saran sebagai berikut: penulisan selanjutnya dapat menambah tahun penelitian, bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan seperti debt to equity ratio, return on asset, dividen payout ratio dan lainnya yang belum dilakukan di dalam penelitian ini yang mungkin dapat berpengaruh terhadap firm value.
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